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BAB I 

PENDAHULUAN 

LatarjiBelakang 

Perkembanganji perekonomianji diji Indonesiaji padaji eraji globalisasiji iniji terbilang     

cukupji besar,  halji iniji semakinji terlihatji jelasji dariji banyaknyaji perusahaanji yangji tumbuhji 

danji berkembangji pesat, yangji mengindikasikanji Indonesiaji merupakanji lahanjiyangji suburji 

dalamji menjalankanji danji mengembangkanji investasi. Perkembanganji iniji memicu 

perusahaanjiuntukji semakinjijiberkembangjidalamji membangunji usahaji yangji dijalankan nya, 

salahji satunyaji perusahaanjisektorji anekajiindustri. 

Perkembanganji iniji tidakji lepasji dariji berbagaiji macamji kegiatanji operasionalji yang   

dijalankanji olehji perusahaa. Denganji perencanaanji manajerialji yangji baik, diharapkan      

perusahaanji mampuji mencapaiji tujuanji yangji inginji dicapai. Pengukuranjji kinerjaji 

perusahaanji denganji analisisji laporanji keuanganji perluji dilakukanji untukji mengetahuiji 

informasiji keuanganji perusahaanji danji mengetahuiji bagaimanaji kinerjajikeuangan 

perusahaan dalam aktivitas operasionalnya. 

Salahji satuji tujuanji yangji inginji dicapaiji olehji setiapji perusahaanjji adalahji memperolehji 

laba, karenaji setiapji aktivitasji diji perusahaanji diharapkan imenghasilkanji   laba. Olehji 

karenaji itu, diji dalamji menjalankanji operasionalji perusahaanji harusji diperhatikanjiberbagaiji 

aspekjiagarji dapatji menghasilkanji keuntunganji semaksimalji mungkin. 

Denganjimenggunakanjirasioji profitabilitas, perusahaanji dapatji mengukurji jumlahji labaji 

yang diperoleh, danji jugaji dapatji digunakanji sebagaiji ukuranji bagaimana operasionalji 

perusahaan ji yangji dijalankan     mampu      menghasilkan keuntungan. 

Kasji menjadiji salahji satuji halji yangji sangatji pentingji danji berpengaruhji terhadap    

perkembanganji perusahaanji keji depannya. Jikaji dilihatjidariji sisi pemilikji perusahaanji yangji 

memilikiji kasji yangji cukupji banyakji dapatji digolongkanji sebagaiji perusahaanjiyang     baik. 

Olehjikarenaji itu, peningkatanji kasji bergunaji untukji menarikji perhatianjiinvestor    untukji 

melakukanji investasiji jangkaji pendekji yang sangatji likuid. Kasji jugaji berkaitanji langsungji      

dalamji membayarji biayaji sertaji utangji jangkaji pendekji yangji dimilikiji perusahaan. jiSerta 

kasji bergunaji untukji melakukanji investasiji jangkaji pendekji yangji sangatji likuid. ji 

Rasioji lancarjimenjadiji masalahji dalamji setiapji perusahaanjisebabji memilikiji pengaruhji 

langsungji terhadapji besarnyaji risikoji perusahaanji Selainji untukji menjalankan   operasional, 

asetji jugaji dibutuhkanji untukjimembiayaijiji kewajibanji yangji dimiliki,     

terutamajikewajibanji lancar, karenaji sifatnyajiyangji harusji segeraji dibayar. Untukji itu, 

pengukuranji perluji dilakukanji untukji memastikanji apakahji asetji terutamaji asetjilancar     

yangji dimilikiji dapatji digunakanji dalamji membiayaiji kewajibanv  lancarnya. Pengukuran 

iniji dapatjji dilakukanji denganjji mengunakanji currenjiratiojlacar. Rasioji lancarji dapatji 

dihitungjidenganji membandingkanji ataranji asetji lancarjiyangji sudahji dimilikiji oleh 

perusahaanji denganji  kewajibanji  lancarji yangji  harusji dibayar.ji 

Totalji Assetji Turnoverji menunjukkanji efisiensiji kegunaanji seluruhji aktivaji 

perusahaanji dalamji menghasilkanji penjualan. Ji Rasioji iniji merupakanji rasioji yangji palingji 

relevanji dalamji menghitungji penjualan. Ji Rasioji iniji akanji berfungsiji mengetahuiji seberapaji 

jauhji asetji telahji dipergunakanji dalamji kegiatanji perusahaan. Ji Danji ituji menunjukkanji 

berapaji kaliji aktivaji berputarji dalamji periodeji tertentuji dalamji menghasilkanji laba. 

Debtji toji Equityji Ratioji merupakanji rasioji hutangji terhadapji jumlahji modalji perusahaan.   
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Rasioji iniji digunakanji untukji kebutuhanji operasionalji perusahaanji yangji harusji berada pada      

jumlahji proporsional. Sertaji rasioji iniji digunakanji untukji mengukurji investasiji yangji adaji 

dalamji perusahaan. Semakinji tinggiji rasioji hutangji terhadapji modal, makaji akanji semakin 

tinggiji pulaji jumlahji hutang. Sehingga, ji rasioji iniji harusji lebihji kecilji terhadapji modalji agarji 

menuntungkanji paraji investorji yangji akanji memberikanji pinjaman. ji 

Profitabilitasji jugaji sangatji pentingji bagiji perusahaan. Labaji menjadiji tolakji ukur      

bahwaji perusahaanji tersebutji dalamji kondisiji baikji atauji tidak. Danji jugaji labaji 

menunjukkanji tingkatji efektivitasji perusahaan. jiJikaji perusahaanji memilikiji labaji yang     

tinggiji makaji perusahaanji mampuji menarikji investorji untukji melakukanji investasiji padaji 

perusahaanji tersebut. Sehinggaji perusahaanji dapatji mempertahankanji kelangsunganji hidup 

usahanyaji secaraji maksimal. ji 

Padaji Ptji Wilmarji Cahayaji Indonesiaji Tbk, ji dapatji dilihatji bahwaji padaji 

tahunji 2017ji jumlah penjualan bersihji      sebesarji  Rp 1.476.427.090.781 danji 

diperolehji labaji sebesarji Rp40.589.790.851. Danji padaji tahunji 2018ji jumlahji 

penjualanji bersihji mengalamiji kenaikanji sebesarji 3,46%ji dimanaji dimilikiji 

penjualanji bersihji sebesarji Rp1.405.384.153.405, namunji kenaikanji penjualanji 

bersihji iniji tidakji diikutiji denganji kenaikanji labaji sebesarji 56,98%j idimanaji 

diperolehji labaji sebesarji Rp51.142.850.919.     Selainji itu, ji manajemenji labaji 

melaporkanji angkaji penjualanji yangji dilaporkanji lebihji    rendahji dariji padaji 

yangji sebenarnyaji terjadi. JiDariji hasilji penelusuranji menunjukan     bahwaji padaji 

setiapji kuartalnya, ji angkaji penjualanji akanji lebihji tinggi. JiHalji iniji tentu     

mengundangji tandaji tanyaji bagaimanaji bisaji menjualji lebihji banyakji unitji 

dibandingji jumlah    yangji diproduksi. Ji Halji iniji luputji karenaji dalamji laporanji 

keuanganji yangji disajikanji olehji Ptji Adesji tidakji memasukanji besarnyaji volumeji 

penjualan. ji 

Hubunganji antaraji profitabilitasji perusahaanji danji kegiatanji ekonomiji salingji 

berkaitan, masalahji yangji terjadiji adalahji jikaji profitabilitasji perusahaanji tidakji 

efektif, pertumbuhanji ekonomiv tidakji baikji danv inflasiji padaji perusahaanji jikaji 

selaluji terjadi     dapat menyebabkanji kerugianji fatal. Profitabilitasji perlujiperhatianji 

serius, karena, jikaji profitabilitasj rendahji danji bahkanji menderitaji kerugian danji 

akanji berdampakji negatifji pada    sektorjiekonomiji makroji diji Indonesia. Investorji 

jugaji mengetahuiji kinerjaji keuangan     perusahaan. Analisajiprofitabilitasji adalahj 

suatuji upayaji agarji dapatji digunakanji untuk menghitungj kinerjaji keuanganji 

perusahaanji (Kasmir,ji2013). 

Hubunganji antaraji profitabilitasji perusahaanjidanji kegiatanji ekonomiji salingji 

berkaitan, jimasalahji yangjiterjadiji adalahji  jikaji profitabilitasji perusahaanji tidakji efektif, ji  

pertumbuhanji ekonomiji tidakjibaikji danji inflasiji  padaji  perusahaanji jikaji selaluji terjadiji dapatji 

menyebabkanjikerugianji fatal. Ji Profitabilitasji perluji perhatianji serius, jikarenaji jikaji 

profitabilitasji rendahji danjibahkanji menderitaji kerugianji danji akanji berdampakjinegatifjipadaji 

sektorji ekonomiji makroji diji Indonesia. jiInvestorji jugaji mengetahuiji kinerjaji keuanganji 

perusahaan. J iAnalisaji profitabilitasji adalahji suatuji upayaji agarji dapatji digunakanji untukji 

menghitungji kinerjaji keuanganji perusahaanji  (Kasmir, ji 2013). 

Denganji memperolehji labaji maksimumji sesuaiji target, jiperusahaanjidapatji 

memberikanji kesejahteraanji bagijipemilik, jikaryawan, jidanji meningkatkanji kualitasji produkji 

sertaji  membuatji inovasiji baru. jiOlehji sebabji ituji manajemenji perusahaanji harusji dapatji 
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Penjualanji Bersih 

Perputaranji ji  Kas= 

Rata-rataji Kasjiji   

mencukupiji targetji yangji ditetapkanji  (Kasmir, ji2012). jiPertumbuhanji ekonomijidinilaiji 

barangji dariji permintaanji danji penawaranji danji jugaji layananji berkaitanji dariji kegiatanji 

ekonomi. jiPertumbuhanji ekonomiji danji profitabilitasji berhubunganji positifji yangji 

ditandaijidariji permintaanji yangji meningkatji untukji produkjidanji layananji (lperji&jiAnber, 

2017). 

Berdasarkanji uraianjidiatas, jipenelitiji tertarikji untukji menelitiji apakahji terdapatji 

pengaruhji dariji perputaranji kas, jiperputaranji modalji kerja, jidanjirasioji lancarji dalamji 

jurnaljiyangji berjudulji “Pengaruhji Perputaranji Kas, ji Rasioji Lancar, jiTotaljiAssetji 

Turnover, jidanji Debtjitoji Equityji Ratioji Terhadapji Profitabilitasji padaji Perusahaanji 

Manufakturji yangji Terdaftarji diji Bursaji Efek Indonesiaji Periodeji 2017-2019”.   

Teoriji Pengaruhji Perputaranji Kasji Terhadapji Profitabilitas 

Menurutji Syamsuddinji  (2009:236), jisemakinji besarji cashjiturnover, jisemakinji sedikitji 

jumlahji kasji yangji dibutuhkan dalamji operasiji perusahaan. jiLatarji belakangji yangji mendasariji 

pemikiranji niji samaji denganji alasanji yangji dikemukakanji dalamji inventoryji ataupunji accountji 

receivableji turnover, jisehinggaji denganji demikianjicashji turnoverjiharuslahji dimaksimalkanji 

agarji dapatji memberikanji keuntunganji bagijiperusahaan. 

Menurutji Juminganji  (2014:97), jijumlahji kasjinyangji relatifji kecilji akanji diperolehji tingkatji 

perputaranji kasji yangji tinggiji danji keuntunganjiyangjidiperolehji akanjilebihji besar, jitetapijisuatuji 

perusahaanji yangji hanyaji mengejarji keuntunganji tanpaji memerhatikanji likuiditasji akhirnyaji 

perusahaanjiituji akanji beradaji dalamji keadaanji likuidjiapabilaji jisewaktu-waktuji adaji tagihan. ji   

Menurutji Munawirji  (2014:158), jisemakinjibesarjijumlahji kasji yangji dimilikiji olehji suatuji 

perusahaanji akanji semakinjitinggiji tingkatji likuiditasnya. jiTetapiji suatuji perusahaanji yangjimemiliki 

tingkatji likuiditajiyangji tinggiji karnaji adanyaji kasjidalamji jumlahji besarji berartiji tingkatji perputaranjikasji 

tersebutjirendahji  danji mencerminkanji adanyaji overji investmentji dalamji kasji danji berartiji pulaji bahwaji 

perusahaan kurangji efektifji dalamji mengelolaji kas.v 

Indikatorji Perputaranji Kasji 

Menurut ji   Sutrisno ji   (2013), j rumus ji   untuk ji   mencari ji   Perputaran Kas ji   dapat ji   

digunakanjisebagaiji berikut: ji jiji 

Teorijiji  Pengaruhji  Rasioji Lancarji Terhadapji Profitabilitas 

Menurutji Kasmirji (2012:134), rasioji lancarjji atauji currentv ratioji merupakanjirasio    

untukv mengukurji kemampuanji perusahaanji dalamji membayarji kewajibanji jangkaji pendek    

atauji utangji yangji segeraji jatuhji tempojipadaji saatjiditagihji secaraji keseluruhan. Menurut     

Hanafiji danjiji Halimji (2014:77), jirasioji yangji rendahji menunjukkanji risikojilikuiditasji yang    

tinggi, jisedangkanji rasioji lancarji yangji tinggiji menunjukkanjiadanyajiji kelebihanji aktiva     

lancar, ji yangji akanji mempunyaiji pengaruhjiyangji tidakji baikji terhadapji profitabilitasji 

perusahaan. 

Menurutji Harjitoji danji Martonoji  (2014:56),  currentji ratioji yangji tinggiji akan     

berpengaruhjinegatifji terhadapji kemampuanji memperolehjilabaji  (rentabilitas), ji karena    

sebagianji modaiji kerjaji tidakji berputarji atauji mengalamiji pengangguran. 
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 Totalji Asetji Lancarji 

Rasiov Lancarji  =  

   Totalji UtangjiLancar 
 

 

Penjualanji 

Totalji Assetji  Turnover = 

Total Aktivaji 

Total Hutangji 

Debt to equity ratioji = 

Total Ekuitasji 

Indikatorji Rasioji Lancar 

Menurutji Horneji danji Wachowizcji (2012), jiuntukji mencariji rasiolancarji rumusji yangji dapatji 

digunakanji  sebagajii berikut: ji 

Teoriji Pengaruhji PerputaranjiTotalji Assetji Turnoverji  (TATO) Terhadapji Profitabilitas 

Penelitianji yangji dilakukanji olehjiAnumji  (2014) j menyatakanji bahwaji totalji asset     

turnoverji  tidakji berpengaruhji signifikanji terhadapji grossji profitji margin. Menurutji Niji Madeji 

Veronikaji danji Barus  (2013) jimenyatakanji totalji assetji turnoverji berpengaruhji erhadapji 

returnji onji assetji. 

Menurutji Sudanaji  (2011:20), jiTotalji assetjiturnoverji mengukurjiefektivitasji penggunaanji 

seluruhjiaktivaji dalamji menghasilkanji penjualan Semakinji besarji rasioji inijiberartiji semakinji 

efektifji pengelolaanji seluruhji aktivaji yangji dimilikiji perusahaanji. 

Indikatorji Totalji Assetji Turnover 

Menurutji Sartonoj ji (2010ji), rumus ji untukjimencariji Totalji Asset Turnoverji dapatji 

digunakanji sebagaiji berikut: ji  

Teoriji Pengaruhji Perputaranji Debtji Toji Equityji Ratioji  (DER) ji Terhadapji Profitabilitasji 

Menurutji Moeljadiji dalamji penelitianjiResiji &jiSriji  (2017:140), jiSemakinji tinggijiDER, 

berartiji semakinv besarji aktivaji  yangji  akanji dibiayaiji denganji  utangji danji haljiituji semakin     

beresikoji bagiji perusahaan. jiMenurutjiAbdullahji  (2013:42), jirasioji iniji menunjukkanji 

hubunganji antaraji jumlahji utangji jangkaji panjangji denganji modalji sendiriji yangji 

diberikanjiolehjipemilikji perusahaan, jigunaji mengetahuiji financialji leveragejiperusahaan. ji 

Semakinji tinggiji rasioji iniji menunjukkanji semakinji besarji hutangji perusahaanji  dibandingkanji 

modalji yangji dimilikiji perusahaan. ji 

Menurutji Brighamji&jiHoustonji  (2010:143), jimenyatakanji bahwaji “Perusahaanjiyangji 

lebihji banyakji menggunakanji hutangji dalamji operasinya, ji akanji mendapatkanji bebanji bungav 

yangji lebihji tinggi, ji sehinggaji bebanji bungaji tersebutji akanji  menurunkanji labaji bersih”  

 

Indikatorji Debtji toji EquityjiRatioji 

Menurutji Kasmirji  (ji2010ji), ji rumusji untukji  mencariji  Debtji toji Equityji Ratioji dapat 

digunakan ji sebagai ji  berikut:
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H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Profitabilitas (Y) 

Modal Kerja (X1) 

Debt Equity Ratio (X4) 

Total Aset Turnover (X2) 

Rasio Lancar (X2) 

Kerangka ji  Konseptual ji  

Perputaranji kasji digunakanji untukjimengukurji berapaji kaliji kasji berputarji dalamji suatuji 

periodeji tertentuji danji bagaimanaji tingkatji ketersediaanji kasji dalamjikegiatanji financialji 

perusahaani. jiPerputaranji kasji yangji tingginji menunjukkanji kecepatanji arusji kasji yangji 

diputarkanji dalamji menghasilkanji penjualan, yangjimenunjukkanji kasji digunakanji secaraji 

efektifji sehinggaji kasji yangji dimilikiji tidakji menganggur. Tingkatji perputaranji kasji yangji 

tinggiji menunjukkanji volumeji penjualanji yangji tinggi, dimanaji penjualanji yangjitinggijiakanji  

diikutiji  denganji besarnyaji labaji yangji diterima. 

Rasioji lancarji digunakanji untukji mengukurji besarnyaji ktivaji lancarji yangji dimilikiji 

perusahaanji dalamji memenuhiji utangji lancarji atauji utangji jangkaji pendekji yangji dimiliki. 

Rasioji lancarji yangji tinggiji menunjukkanji aktivaji lancarji yangji dimilikiji mampuji digunakanji 

dalamji membayarji utangji jangkaji pendeknya. jiNamunji kelebihanji aktivaji lancarji dipandangji 

bahwaji perusahaanji memilikiji sejumlahji asetji yangji menganggur, jiyangji kurangji baikji bagi      

perusahaan, ji karenaji  perusahaanji kurangji efektifji dalamji mengelolaji aktiva, jiterutamaji 

aktivaji lancarji yangji dimilikiji sehinggaji berpengaruhji terhadapji kemampuanji perusahaanji 

dalamji memperolehji laba. ji 

Berdasarkan     penjelasan     diatas,     penelitian      dapat      digambarkan dengan 
kerangka konseptual sebagai berikutji 

Gambaji I.1ji Kerangkaji Konseptual 

HipotesisjiPenelitian 

Adapunji penelitiji mengajukanji hipotesisji masalahjidalamjipenelitianji ini sebagaiji berikut: ji  

H1 : Perputaranji kasji berpengaruhji secaraji parsialji terhadapji profitabilitasji   

H2 : Rasioji Lancarji berpengaruhji secaraji parsialji terhadapji profitabilitasji   

H3 : Totalji Assetji Turnoverji Ratioji berpengaruhji secaraji parsialji terhadapji profitabilitas 

H4 : Debtji toji Equityji Ratioji berpengaruhv secarav parsialv terhadapji profitabilitasji       

H5 : Perputaranji kas, ji rasioji lancar, ji totalji assetji turnoverji danjidebtji tov equityji ratioji 

berpengaruhji secara simultanji jiterhadapji profitabilitasji ji 


